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Abstrak

Perkembangan pariwisata berbasis kearifan lokal di Desa Lekuk 50 Tumbi Lempur yang
mengangkat tidak terlepas dari dukungan stakeholders yang ada di Desa Lekuk 50 Tumbi
Lempur dalam mendukung pengembangan pariwisata. Pola komunikasi dalam
mengembangkan destinasi pariwisata di Desa Lekuk 50 Tumbi Lempur merupakan
fenomena yang menggambarkan interaksi di antara pemangku kepentingan atau
stakeholder, baik secara personal, personal dengan kelompok, kelompok dengan kelompok
satu sama lainnya bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama mengembangkan
pariwisata berbasis kearifan lokal. Tujuan penelitian untuk mengalisis model komunikasi
pengelola wisata dengan stakeholder dalam mendukung pengembangan pariwisata berbasis
kearifan lokal di Desa Tekuk 50 Tumbi Lempur. Penitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Teknik Pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model komunikasi konvergensi dalam melihat
proses komunikasi pengelola dengan KPA Pencagura, Lembaga Adat, Pegiatn Seni dan
Budaya, Home Stay dan Rumah Makan. Hasil penelitian menggambarkan bahwa proses
komunikasi menghasilkan kesepahaman invidual diantara stakeholder, sehingga menjadi
kesepahaman bersama, dari sinilah kemudian menjadi kerjabersama dalam mendukung
pengembangan pariwisata berbasis kearifan lokal di Desa Lekuk 50 Tumbi Lempur.
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Abstract

The development of local wisdom-based tourism in Lekuk 50 Tumbi Lempur Village which
has been uplifting cannot be separated from the support of stakeholders in Lekuk 50 Tumbi
Lempur Village in supporting tourism development. The communication pattern in
developing tourism destinations in Lekuk 50 Tumbi Lempur Village is a phenomenon that
describes interactions between stakeholders, whether personally, personally with groups,
groups with each other, working together to achieve the common goal of developing
tourism based on local wisdom. The aim of the research is to analyze the communication
model between tourism managers and stakeholders in supporting local wisdom-based
tourism development in Tekuk 50 Tumbi Lempur Village. This research uses a qualitative
approach. Data collection techniques by means of interviews, observation and
documentation. In this research, researchers used a convergence communication model to
look at the management’s communication process with KPA Pencagura, Traditional
Institutions, Arts and Culture Activities, Home Stays and Restaurants. The research results
Hllustrate that the communication process produces individual understanding between
stakeholders, so that it becomes a mutual understanding, from this it then becomes
collaborative work in supporting the development of local wisdom-based tourism in Lekuk 50
Tumbi Lempur Village.
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PENDAHULUAN

Peran komunikasi sangat penting di dalam bidang pariwisata, baik pada aspek
komponen maupun elemen-elemen pariwisata. Peran penting komunikasi bukan saja pada
komponen pemasaran pariwisata namun pada semua komponen dan elemen pariwisata
memerlukan peran komunikasi, baik komunikasi personal, komunikasi massa, komunikasi
persuasif, serta komunikasi lainnya. Komunikasi dalam dunia pariwisata diperlukan untuk
mengkomunikasikan pemasaran pariwisata, mengkomunikasikan aksesibilitas,
mengkomunikasikan destinasi dan sumber daya kepada wisatawan dan seluruh stakeholder
termasuk membentuk kelembagaan pariwisata.

Pariwisata adalah seluruh rangkaian kegiatan yang dilakukan berupa perjalanan atau
persinggahan sementara dari tepat tinggal ke suatu atau beberapa daerah tujuan. Salah
wujud pariwisata adalah dengan berkunjung ke desa wisata, yaitu desa dengan segala
bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi, dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam
satu strutktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tatacara dan tradisi yang
berlaku (Nuryanti, 1993). Sektor pariwisata saat ini sedang berkembang pesat. Ada berbagai
konsep objek wisata yang dikembangkan, mulai yang artificial, wisata alam, budaya, dan
salah satu yang terus berkembang adalah objek wisata berbasis kearifan lokal. Konsep
pariwisata ini menjadi komoditas promosi wisata yang dijual kepada masyarakat sebagai
daya tarik objek wisata. Kearifan lokal mengajarkan nilai moral, etika, dan meningkatkan
rasa cinta kepada budaya-budaya lokal.

Kearifan lokal itu sendiri apabila dikemas dalam komunikasi pariwisata dapat menjadi
unsur terbentuknya /local branding suatu tempat. Seperti yang dilakukan oleh kawasan
Geoculture Treck Lembang merupakan bagian dari nilai-nilai kearifan lokal yang
dikembangkan oleh sebagian komunitas pecinta budaya Lembang, baik secara spontanitas
maupun rutinitas melalui tampilan potensi seni budaya yang ada dalam naungan Lembaga
Adat Kabuyutan seperti calung, karinding, silat, music kontemporer, seni patung, dan lain
sebagainya di bawah binaan Komunitas Adat Kabuyutan Lembang (Aat Ruchiat dkk, 2017).

Berita-berita di media massa atau media sosial sudah mulai menunjukkan keinginan
masyarakat baik dalam negeri maupun luar negeri untuk berkunjung ke objek wisata minat
khusus, seperti agrowisata, ekowisata, yang mengangkat kearifal lokal. Ini dikuatkan
dengan pernyataan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Sandiaga Salahudin Uno bahwa
perkembangan ekowisata menari minat masyarakat, terutama karena adanya pergeseran
dari pariwisata massal ke pariwisata minat khusus (Twitter @Sandiuno, 2021).

Berdasarkan Radmila yang dikutip oleh Kriyantono (2014: 345), kearifan lokal
merupakan pemikiran atau ide setempat yang mengandung nilai-nilai bijaksana, kearifan,
kebaikan, yang terinternalisasi secara turun temurun sehingga diikuti oleh anggota
masyarakatnya. Kearifan lokal masyarakat berfungsi sebagai landasan filsafat perilaku yang
baik menuju harmonisasi. Istilah kearifan lokal berarti kemampuan kebudayaan setempat
dalam menghadapi pengaruh kebudayaan asing pada waktu kedua kebudayaan itu
berhubungan. Local berarti setempat dan wisdom sama dengan kebijaksanaan. Jadi /oca/
wisdom merupakan gagasan-gagasan, nilai-nilai- nilai, pandangan-pandangan setempat
(loca) yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh
anggota masyarakatnya (Rosidi dalam Kriyantono, 2014: 346).

Kearifan lokal secara khusus berkaitan dengan budaya lokal yang tercermin dalam
cara hidup suatu masyarakat lokal. Budaya lokal bersifat otentik dan asli. Kebudayaan lokal
sendiri merupakan sebuah kebudayaan yang berasal dari ruang yang relatif kecil yang di
dalamnya individu-individu yang hidup melakukan hubungan sehari-hari secara face to face.
Penekanannya adalah pada sifat kebudayaan sehari-hari yang a taken - for-granted,
kebiasaan (habits) dan repetitif, yang terus berlaku sepanjang masa dan mencakup ritual,
simbol, dan upacara-upacara yang menghubungkan orang-orang dengan tempat, dan
common sense tentang masa lalu. Selain itu kearifan lokal menjadi sebuah peluang utama
bagi masyarakat untuk membangun nilai-nilai tersebut dengan tidak merusak suatu aturan
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sosial yang fleksibel dengan keadaan lingkungan serta alam sekitar (Romarina, 2016). Objek
Wisata yang dikembangkan dengan memperhatikan kearifan lokal merupakan solusi
alternatif yang dapat mendorong perkembangan ekonomi kreatif untuk menjadi lebih
mandiri terutama di daerah. Dimana, daerah memiliki produk-produk yang mencerminkan
budayanya masing-masing. Hal ini merupakan potensi yang dapat dikembangkan menjadi
produk berbasis kearifan lokal yang dengan sentuhan teknologi sehingga memiliki keunikan
atau kekhasan tersendiri.

Salah satu daerah yang memiliki daya tarik wisata kearifan lokal ada di Kabupaten
Kerinci adalah Desa Lekuk 50 Tumbi Lempur. Desa ini masih memelihara tradisi dan nilai-
nilai tradisional masyarkat setempat. Istilah Lekuk 50 Tumbi Lempur ini digunakan untuk
penamaan kesatuan wilayah adat yang ada di Lempur, mulai dari Desa Lempur Tengah,
Lempur Mudik, Desa Baru Lempur, Lempur Hilir dan Manjuto Lempur.

Desa Lekuk 50 Tumbi Lempur memiliki objek wisata yang lengkap, mulai dari wisata
alam, bangunan cagar budaya, ritual adat istiadat, sejarah, kuliner, serta kesenian berupa
tari dan nyanyian tradisional. Desa wisata Lempur tidak hanya memiliki keindahan panorama
alam, namun masyarakat di kawasan ini juga memiliki kekayaan budaya, adat istiadat dan
peninggalan sejarah seperti Benteng Depati Parbo, Batu Meriam, Batu Kursi, Batu Bersurat
dan beberapa Masjid Kuno.

Objek wisata alam yang dimiliki Desa Lekuk 50 tumbi berupa danau lingkat, Danau
Nyalo, Danau Duo, Danau Kaco, Danau Kecik, Gunung Kunyit dan Hutan Adat Lekuk 50
Tumbi atau disebut Ulu Air Forest. Selain itu desa ini juga memiliki situs sejarah berupa dua
unit masjid kuno yang termasuk dalam cagar budaya dan artefak dalam bentuk menhir yang
menjadi objek studi dan edukasi sejarah. Pengunjung yang datang ke desa ini suguhkan
pemandangan dan lingkungan yang indah didukung dengan beragam objek wisata alam.
Untuk berkunjung di desa ini, pengunjung juga dilengkapi dengan fasilitas dasar berupa
penginapan, sarana peribadatan dan rumah makan untuk memenuhi kebutuhan pengunjung.

Desa Lekuk 50 Tumbi disamping memiliki objek wisata yang beragam juga masih
menjaga acara adat istiadat yang turun temurun dilaksanakan, salah satunya ada Kenduri
SKO. Selain itu, masyarakat lokal Desa Lekuk 50 Tumbi sering melakukan penampilan
kesenian berupa tarian tradisional yang diiringi atraksi silat, syair, dan pantun serta musik
yang bersumber dari gong buluh dan gendang. Dengan adanya beragam objek wisata alam,
penampilan kesenian yang menarik dan aktivitas wisata yang beragam untuk dilakukan
menjadi pesona tersendiri bagi daerah ini.

Pada tahun 2014 Desa Lempur merupakan desa biasa seperti halnya desa lainnya,
sebelumnya masyarakat masih belum menyadari bahwa potensi yang dimiliki desa tersebut
dapat dikembangkan dan menjadi daya tarik wisata sehingga dapat memajukan wilayah ini.
Melihat potensi yang dimiliki oleh Lekuk 50 Tumbi Lempur, awalnya digerakkan oleh
kelompok pemuda pecinta alam yang bernama KPA Pencagura. Mereka awalnya
mempromosikan Danau Kaco yang langsung banyak dikunjungi wisatawan, dari sinilah
mereka merintis pengembangan Desa Lekuk 50 Tumbi Lempur dengan menjual tidak hanya
wisata alam, tetapi juga mengangkat kearifan lokal sebagai objek wisata.

Usaha yang dilakukan oleh para pegiat wisata di desa ini mulai menampakkan hasil
dimana pada tahun 2016 Desa Lekuk 50 Tumbi diresmikan sebagai Desa Wisata oleh
Gubernur Provinsi Jambi tanggal 20 Agustus (Antaranews.com, 2016). Berdasarkan data
yang diperoleh dari Zaki pada tahun 2016 terdapat kunjungan wisatawan internasional
sejumlah 165 orang, sementara itu wisatawan nasional sejumlah 1.177 orang. Kunjungan ini
terus meningkat hingga tahun 2018 mencapai 287 orang wisatawan internasional dan 1.800
orang wisatawan nasional. Kemudian pada perkembangannya Desa Lekuk 50 Tumbi Lempur
sebagai objek wisata yang mengangkat kearifan lokal masuk 2 nominasi internasional pada
tahun 2016 pada ajang Nations World Tourism Ogranization (UNWTO) Award untuk kategori
‘inovation in no govermental dan Ajang World Legacy Award untuk kategori ‘engaging
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communities’ yang diselenggarakan oleh PBB sebagai penghargaan pada inovasi di sektor
pariwisata. (Kalsel.antaranews.com, 2016)

Perkembangan pariwisata di Desa Lekuk 50 Tumbi Lempur ini tidak terlepas dari
dukungan stakeholders yang ada di Desa Lekuk 50 Tumbi Lempur dalam mendukung
pengembangan pariwisata. Pola komunikasi dalam mengembangkan destinasi pariwisata di
Desa Lekuk 50 Tumbi Lempur merupakan fenomena yang menggambarkan interaksi di
antara pemangku kepentingan atau stakeholder, baik secara personal, personal dengan
kelompok, kelompok dengan kelompok satu sama lainnya bekerjasama untuk mencapai
tujuan bersama mengembangkan pariwisata berbasis kearifan lokal. Beradasarkan latar
belakang di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian tentang Model Komunikasi
pada Pariwisata Berbasis Kearifan Lokal di Desa Lekuk 50 Tumbi Lempur.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Bogdan &
Taylor (dalam Moleong, 2010:4) menyebutkan bahwa pada dasarnya merupakan prosedur-
prosedur penelitian yang digunakan untuk mendapatkan data deskriptif berupa tulisan,
ucapan, maupun perilaku-perilaku yang dapat diamati. Pendekatan kualitatif digunakan
dalam penelitian ini karena penelitian ini berdasarkan interpretasi atas kenyataan sosial dan
memandang kenyataan sosial seperti metode dan merupakan produk dari kontruksi sosial.
Peneliti memiliki tujuan dalam pemilihan pendekatan kualitatif pada penelitiannya yaitu
untuk mengkaji dan menganalisis model komunikasi antara pengelola wisata dengan KPA
Pencagura , lembaga adat, pemilik rumah makan, pemilik Aome stay, serta pegiat seni dan
budaya dalam mendukung pengembangan parwisisata berbasis kearifan lokal di Desa Lekuk
50 Tumbi Lempur.

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah deksriptif, yaitu jenis penilitian yang
bertujuan membuat deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat tentang fakta-fakta dan
sifat-sifat tertentu. Penelitian ini untuk menggambarkan realitas yang sedang terjadi tanpa
menjelaskan hubungan antar variabel (Kriyanto, 2006: 69). Penelitian ini berusaha
menggambarkan dan mendeskripsikan bagaimana model komunikasi pariwisata berbasis
kearifan lokal di Desa Lekuk 50 Tumbi Lempur.

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Studi kasus adalah pemeriksaan
secara detail akan subjek atau letak penyimpanan dokumen atau suatu kejadian tertentu.
Yin (2014) membatasi suatu hal yang berupa teknis dengan pendalaman terhadap
identitasnya. Menurut pembatasan tersebut mampu disimpulkan bahwa batasan studi kasus
mencakup: (1) target penelitian bisa manusia, kejadian, situasi dan dokumen. (2) target-
target tersebut dianalisis secara detail menjadi kelengkapan selaras dengan latar
belakangnya dengan tujuan untuk menginterpretasi berbagai kaitan yang terdapat diantara
variabelnya.

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma konstruktivis, yang
mana paradigma ini melakukan pengamatan dan objektivitas dalam menemukan suatu
realitas atau ilmu pengetahuan. Paradigma didefinisikan sebagai seperangkat keyakinan
dasar yang memandu tindakan (Denzim, 2005:183). Peneliti ini menggunakan paradigma
konstruktivis karena peneliti ingin mendeskripsikan dan mengungkapkan bagaimana model
komunikasi pariwisata pengelola objek wisata berbasis kearifan lokal di Desa Lekuk 50
Tumbi Lempur bersifat alami melainkan karena hasil kontruksi.

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data (Kriyantono, 2010: 95). Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti
menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi.
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HASIL dan PEMBAHASAN

Deddy Mulyana (2012:4) memaknai komunikasi sebagai membuat apa yang
dimaksudkan, apa yang diutarakan komunikator dengan lawan bicaranya dalam hal ini
adalah komunikan hingga terjadi persamaan makna pada keduanya. Pendapat lain
mengenai komunikasi disampaikan oleh Onong Uchajana Effendy (2011:5) bahwa
komunikasi merupakan proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk
memberi tahu ataupun mengubah sikap, pendapat maupun perilaku dan pesan tersebut
disampaikan baik secara lisan maupun tidak langsung seperti media.

Sementara itu model komunikasi adalah gambaran yang sederhana dari proses
komunikasi yang memperlihatkan kaitan antara satu komponen komunikasi dengan
komponen lainnya. Model Komunikasi dimaksudkan untuk menggambarkan secara
sederhana mengenai proses komunikasi supaya lebih mudah dipahami. Banyak ahli dan
sarjana komunikasi merumuskan suatu model untuk menggambarkan proses komunikasi
dalam pandangan mereka (Arni, 2000).

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model komunikasi konvergensi dalam
melihat proses komunikasi pengelola dengan KPA Pencagura, Lembaga Adat, Pegiatn Seni
dan Budaya, Home Stay dan Rumah Makan. Proses komunikasi itu menghasilkan
kesepahaman invidual diantara stakeholder, sehingga menjadi kesepahaman bersama, dari
sinilah kemudian menjadi kerjabersama dalam mendukung pengembangan pariwisata
berbasis kearifan lokal di Desa Lekuk 50 Tumbi Lempur.

Manusia tidak serta merta menerima setiap pesan yang mereka terima dari
komunikator. Pesan yang mereka terima akan diproses. Agar proses yang terjadi dapat
dirangkum dari penjelasan para ahli di atas bahwa model komunikasi menggambarkan
bagaimana jalannya proses komunikasi, bagaimana proses komunikasi mengalir melalui
saluran komunikasi dari komunikator ke komunikan dengan mengunakan model komunikasi
konvegensi.

Model Komunikasi Konvergensi dapat didefinisikan sebagai proses dimana pihak-pihak
yang terlibat dalam proses komunikasi menciptakan dan membagikan informasi satu sama
lain dengan tujuan untuk mencapai pemahaman dan pengertian bersama (mutual
understanding). Dengan tercapainya kesepahaman bersama, akan tercipata kesepakatan
bersama, tindakan bersama, dan jaringan hubungan sosial (Suprapto, 2002).

Peneliti menspesifikasi hubungan-hubungan dalam berkomunikasi. Menemukan unsur-
unsur, proses, saluran, partisipasi dan mencapai tujuan, yaitu kesepeahaman bersama
dalam mendukung pengembangan pada pariwisata berbasis kearifan lokal di Desa Lekuk 50
Tumbi lempur. Berikut ini adalah model komunikasi stake holder dalam mendukung
pariwisata berbasis kearifan lokal di Desa Lekuk 50 Tumbi Lempur:

1. Individual Understanding

Untuk mengurai pola komunikasi stakeholder dalam mengembangkan pariwisata
berbasis kearifan lokal di Desa Lekuk 50 Tumbi Lempur ini peneliti menggunakan model
komunikasi kenvergensi. Model komunikasi konvergensi menjelaskan pemrosesan informasi
pada tingkat individu meliputi tindakan mempersepsikan (preceiving), menginterpretasikan
(/interpreting), memahami (understanding), mempercayai (believing), dan tindakan (acion).
Apabila dua individu atau lebih berbagi-bagi (fo share) informasi, pemrosesan informasi
dapat mengarah pada saling pengertian. Terjadinya pemahaman di antara partisipan
mendorong saling pengertian. Saling pengertian diantara partisipan melahirkan saling
sepakat untuk selanjutnya terjadinya pelaksanaan tindakan.

a. Pemahaman KPA Pencagura

Hasil penelitian menunjukan bahwa proses komunikasi yang terjalin antara Zaki
dengan anggota KPA Pencagura dalam bentuk dua arah atau dialogis. Komunikasi dialogis
merupakan sebuah proses penyampaian pesan antar pribadi maupun kelompok yang
menunjukkan adanya sebuah interaksi, sebuah hubungan yang terjadi melalui dialog.
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Dialogis menghasilkan suatu pemahaman terhadap apa yang akan dikembangkan yang
hasilnya bisa dilihat dengan indikator penumbuhan ide, perencanaan program, dan
pelaksanaan program.

Proses komunikasi antara Zaki dengan Aggota KPA Pencagura bersifat informal,
dimana suasana proses bertukar informasi berlangsung santai di Sekretariatan KPA
pencagura. Seperti sedang mengobrol biasa di rumah pemilik. Sementara itu adanya
keterbukaan saat proses komunikasi berlangsung, dimana setiap orang yang ada bisa
menanggapi informasi yang disampaikan. Mereka bisa menambahkan, memberikan
masukan ataupun mempertanyakan informasi yang sedang dibicarakan. Komuniaksi informal
biasanya tidak peduli tentang kontruksi, perkembangan atau bahkan posisi dalam organisasi
atau project management, komunikasi ini dilakukan dalam situasi biasanya, atau
menggunakan bahasa biasa sehari-hari.

Hasil penelitan menemukan bahwa dialog dimulai dengan membahas rencana
pengembagan pariwisata Desa Lekuk 50 Tumbi Lempur yang telah dirintis. Sebagai sumber
inspirasi saat itulah Zaki berbagi informasi tentang pengelolaan pariwisata yang ada di Desa
Wisata Simbalun. Zaki berbagi informasi tentang konsep pengelolaan Desa Wisata Simbalun,
diantaranya yang dikejar oleh pengelola desa wisata ini adalah lamanya wisatawan
berkunjung, semakin lama wisatawan berada di Desa Wisata Simbalun semakin
menguntungkan, karena itu membuat wisatawan semakin banyak mengeluarkan uang.
Konsep wisata juga mengangkat budaya, sosial, dan alam sebagai daya tarik. Konsep
pariwisata lain yang dibagikan Zaki adalah pengelolaan Home Stay Rumah Saisuak Bukit
Tinggi. Home stay ini menjadikan keseharian di dekat home stay sebagai sebuah paket
wisata, misalnya ke sawah menanam padi, ke ladang memanen kopi. Program ini menarik
minat wisatawan kota maupun mancanegara untuk beriwsata.

Informasi yang disampaikan oleh Zaki kepada KPA Pencagura itu diolah dan dianalisa
oleh anggota KPA Pancagura. Bayu menyampaikan bahwa informasi yang dibagi oleh Zaki
itu mereka proses dengan cara bertanya dan memberikan pendapat saat komunikasi
berlangsung. Proses inilah menurut peneliti terjadinya pertukaran informasi diantara Zaki
dengan KPA Pencagura. Dialog yang berlangsung berupa pertukaran pengetahuan ini
memberikan pengetahuan baru bagi anggota KPA Pancagura. Mereka membahas potensi
wisata di wilayah masing-masing dengan memanfaatkan kearifan lokal sebagai daya
tariknya. Dalam diskusi tersebut terjadi proses pertukaran gagasan, berbagi informasi yang
berlangsung secara dialogis dan informal tanpa sekat di antara mereka, sehingga di antara
mereka terjalin persaudaraan dan kerja sama untuk mencapai tujuan bersama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa informasi yang disampaikan oleh Zaki ada yang
diterima langsung tanpa diolah, ada juga yang di analisa terlebih dahulu. Ada beberapa
yang langsung dipahami, seperti pariwisata bisa menjadi sumber pendapatan ekonomi bagi
anggota KPA Pancagura, karena memang sudah dirasakan oleh anggota KPA Pencagura saat
mengelola objek wisata Danau Kaco. Jadi pesan ini langsung diterima tanpa perlu dipikirkan
atau dianalisa sebagai sebuah pemahaman bersama, artinya pesan diproses cenderung tidak
memikirkan, menganalisa atau mempertimbangan sebuah informasi secara kritis. Sementara
itu informasi tentang rencana pengembangan pariwisata di Desa Lekuk 50 Tumbi Lempur,
informasi Desa Wisata Simbalun dan Home Stay Rumah Saisuak tidak diterima begitu saja
oleh anggota KPA Pancagura. Pesan yang disampaikan diolah, dipertanyakan dan
didiskusikan sehingga menjadi sebuah pemahaman baru bagi anggota KPA Pencagura.

Proses orang memahami pesan yang disampaikan komunitakor terkadang ada
anggota yang memaknai pesan dengan cara mengelaborasi menggunakan cara berpikir
kritis, dan pada saat lain dengan cara sederhana menggunakan cara berpikir kurang kritis.
Pada suatu situasi kita menilai sebuah pesan secara mendalam, hati-hati, dan dengan
pemikiran yang kritis namun pada situasi lain kita menilai pesan sambil lalu saja tanpa
mempertimbangkan argument yang mendasari isi pesan tersebut (Griffin, 2012:205).
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Proses komunikasi berbagi informasi dan pengetahuan luasnya pariwisata antara
Zaki, ditambah Goentor Meydan dengan anggota KPA Pencagura memberikan pemahaman
baru kepada mereka bahwa jenis dari pariwisata itu banyak dan kearifan lokal yang ada di
Desa Lekuk 50 Tumbi Lempur bisa diolah dan menarik wisatawan untuk berkunjung, seperti
peninggalan sejarah, kenduri sko, tradisi, budaya, adat istiadat, sosial kemasyarakat bisa di
buat menjadi pariwisata. Hasil berbagi informasi memberi ilmu baru bagi anggota KPA
Pencagura bahwa yang ada di sekitar Desa Lekuk 50 Tumbi Lempur itu bisa dijadikan
sebuah paket wisata. Awalnya mereka hanya tahu objek wisata yang ada di Desa Lekuk 50
Tumbi Lempur itu hanya objek wisata alam seperti Danau Kaco, Danau Duo, Gunung Kunyit
dan Air Terjun.

Dapat disimpulkan bahwa dalam proses komunikasi ini, setiap orang bisa berfungsi
sebagai komunikator sekaligus sebagai komunikan. Effendy (2007:31) bahwa proses
komunikasi mengkategorikan proses komunikasi terjadi dalam diri komunikator dan
komunikan serta selalu berlangsung dan selalu bergerak untuk terus maju dan terus
berubah. Perubahan dapat terjadi karena apa yang terjadi jauh sebelum kita berbicara
dengan seseorang mungkin akan mempengaruhi interaksi tersebut, dan apa yang terjadi
dalam pertemuan tertentu mungkin memiliki dampak di masa depan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman individu (individual understanding)
KPA Pencagura terlihat dari pemahaman mereka tentang adanya konsep baru dari
pariwisata, salah satunya adalah mengangkat kearifan lokal sebagai wisata. Kemudian,
potensi kearifan lokal yang ada di Desa Lekuk 50 Tumbi Lempur bisa dijadikan sebagai
paket wisata.

2. Pemahaman Ketua Lembaga Adat Desa Lekuk 50 Tumbi Lempur

Hasil penelitian menunjukan bahwa proses komunikasi yang terjalin antara Zaki
dengan ketua lembaga adat dalam bentuk dua arah atau dialogis. Komunikasi dialogis
merupakan sebuah proses penyampaian pesan antar pribadi maupun kelompok yang
menunjukkan adanya sebuah interaksi, sebuah hubungan yang terjadi melalui dialog.
Dialogis menghasilkan suatu pemahaman terhadap apa yang akan dikembangkan yang
hasilnya bisa dilihat dengan indikator penumbuhan ide, perencanaan program, dan
pelaksanaan program.

Proses komunikasi antara Zaki dengan Amris Kahar bersifat informal, dimana
suasana proses bertukar informasi berlangsung santai di Rumah Pribadi Ketua Lembaga Ada.
Seperti sedang mengobrol biasa di rumah pemilik. Sementara itu adanya keterbukaan saat
proses komunikasi berlangsung, dimana setiap orang yang ada bisa menanggapi informasi
yang disampaikan. Mereka bisa menambahkan, memberikan masukan ataupun
mempertanyakan informasi yang sedang dibicarakan. Komuniaksi informal biasanya tidak
peduli tentang kontruksi, perkembangan atau bahkan posisi dalam organisasi atau project
management, komunikasi ini dilakukan dalam situasi biasanya, atau menggunakan bahasa
biasa sehari-hari.

Dapat disimpulkan bahwa dalam proses komunikasi ini, setiap orang bisa berfungsi
sebagai komunikator sekaligus sebagai komunikan. Effendy (2007:31) bahwa proses
komunikasi mengkategorikan proses komunikasi terjadi dalam diri komunikator dan
komunikan serta selalu berlangsung dan selalu bergerak untuk terus maju dan terus
berubah. Perubahan dapat terjadi karena apa yang terjadi jauh sebelum kita berbicara
dengan seseorang mungkin akan mempengaruhi interaksi tersebut, dan apa yang terjadi
dalam pertemuan tertentu mungkin memiliki dampak di masa depan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa selain membawa tamu ke rumah Ketua
Lembaga Adat, KPA Pencagura sering melakukan diskusi untuk bertukar pikiran terkait
potensi-potensi Desa Lekuk 50 Tumbi sebagai tujuan wisata. Hal ini di karenakan Ketua
Lembaga Adat juga memiliki banyak pengalaman, serta beberapa kali ke luar negeri. Artinya
konsep pariwisata yang mengangkat kearifan lokal sebagai wisata sudah diketahui oleh
Amris.
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Informasi yang disampaikan ke Depati Agung berupa rencana-rencana KPA
Pencagura dalam mengangkat kearifan lokal yang ada di Desa Lekuk 50 Tumbi Lempur.
Mulai dari objek-objek yang diangkat, sampai kepada format dari paket yang dibuat. Selama
proses komunikasi, Ketua Lembaga Adat berbagi informasi perihal hal-hal apa saja yang ada
di Desa Lekuk 50 Tumbi Lempur dijadikan paket wisata. Amris banyak berbagi ilmu tentang
bagaimana mengemas konsep pariwisata yang menarik minat banyak orang, salah satunya
bagaimana memaksimalkan potensi yang ada di desa. Sehingga pemahaman Damris dengan
pengelola tentang kearifan lokal bisa diangkat sebagai wisata sudah dipahami sudah
menjadi satu pemahaman diantara individu (/inavidual understand).

Hasil penelitian menunjukkan Depati Agung menyambut baik rencana KPA Pencagura
mengangkat kearifan lokal di Desa Lekuk 50 Tumbi Lempur dikemas untuk dijadikan
program wisata, karena Depati Agung memiliki pengalaman tersendiri mengunjungi
beragam wisata baik di dalam negeri maupun luar negeri, baginya yang dijual itu tidak
hanya tempat wisata, tetapi juga pengalaman orang berwisata

Amris memiliki pengetahuan dan pemahaman yang sama dengan KPA Pancagura,
sehingga hasil tukar informasi, ilmu, ide menghasilkan pemahaman individual (/ndividual
understanding). Sehingga Amril Agung sebagai Ketua Lembaga Adat mendukung program
yang direncanakan oleh KPA Pencagura mengangkat pariwisata berbasis kearifan lokal.

3. Pemahaman Pemilik Rumah Makan

Hasil penelitian menunjukan bahwa proses komunikasi yang terjalin antara Zaki
dengan pemilik rumah yang mau dijadikan home stay dalam bentuk dua arah atau dialogis.
Komunikasi dialogis merupakan sebuah proses penyampaian pesan antar pribadi maupun
kelompok yang menunjukkan adanya sebuah interaksi, sebuah hubungan yang terjadi
melalui dialog. Dialogis menghasilkan suatu pemahaman terhadap apa yang akan
dikembangkan yang hasilnya bisa dilihat dengan indikator penumbuhan ide, perencanaan
program, dan pelaksanaan program.

Proses komunikasi antara Zaki dengan Aggota KPA Pencagura bersifat informal,
dimana suasana proses bertukar informasi berlangsung santai di Rumah Pribadi Ibuk Tin.
Seperti sedang mengobrol biasa di rumah pemilik. Sementara itu adanya keterbukaan saat
proses komunikasi berlangsung, dimana setiap orang yang ada bisa menanggapi informasi
yang disampaikan. Mereka bisa menambahkan, memberikan masukan ataupun
mempertanyakan informasi yang sedang dibicarakan. Komuniaksi informal biasanya tidak
peduli tentang kontruksi, perkembangan atau bahkan posisi dalam organisasi atau project
management, komunikasi ini dilakukan dalam situasi biasanya, atau menggunakan bahasa
biasa sehari-hari.

Dapat disimpulkan bahwa dalam proses komunikasi ini, setiap orang bisa berfungsi
sebagai komunikator sekaligus sebagai komunikan. Effendy (2007:31) bahwa proses
komunikasi mengkategorikan proses komunikasi terjadi dalam diri komunikator dan
komunikan serta selalu berlangsung dan selalu bergerak untuk terus maju dan terus
berubah. Perubahan dapat terjadi karena apa yang terjadi jauh sebelum kita berbicara
dengan seseorang mungkin akan mempengaruhi interaksi tersebut, dan apa yang terjadi
dalam pertemuan tertentu mungkin memiliki dampak di masa depan.

Hasil penelitian menemukan bahwa proses pertukaran informasi diawali tentang
rencana pengembangan pariwisata di Desa Lekuk 50 Tumbi Lempur yang mengangkat
kearifan lokal. Selain itu informasi tentang dibutuhkannya home stay dalam memenuhi
kebutuhan wisatawan yang mengambil paket beramalam. Informasi tentang lamanya
wisatawan tinggal akan mempengaruhi ekonomi masyakatat maupun pemilik ~fome stay itu
sendiri. Jika sebelumnya hanya 1 malam, dengan dibukanya paket baru bisa 2 sampai 5 hari
wisatawan berada di Desa Lekuk 50 Tumbi Lempur, maka wisatawan akan semakin lama
tinggal di home stay. Pesan selanjutnya memberikan perbandiangan bahwa daripada kamar
banyak yang kosong, lebih baik di manfaatkan untuk jadi kamar penginapan, selain itu
pemilik rumah juga akan diberikan pelatihan dan pembinaan dalam mengelola Aome stay.
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Pesan-pesan yang disampaikan oleh Zaki kepada Ibuk Tin sebagai pemilik rumah
pada tahap selanjutnya di pahami, apakah menerima langsung perkataan atau mereka
memproses dulu ketika informasi atau ide-ide baru untuk pengembangan wisata di Desa
Lekuk 50 Tumbi Lempur dan menjalin kerjasama. Proses orang memahami pesan yang
disampaikan komunitakor terkadang ada anggota yang memaknai pesan dengan cara
mengelaborasi menggunakan cara berpikir kritis, dan pada saat lain dengan cara sederhana
menggunakan cara berpikir kurang kritis. Pada suatu situasi kita menilai sebuah pesan
secara mendalam, hati-hati, dan dengan pemikiran yang kritis namun pada situasi lain kita
menilai pesan sambil lalu saja tanpa mempertimbangkan argument yang mendasari isi
pesan tersebut (Griffin, 2012:205).

Hasil penelitian menunjukkan informasi yang disampaikan oleh Zaki itu diterima
dengan terbuka oleh Ibuk Tin. Hal ini dikarenakan rasa percaya dengan KPA Pencagura
bahwa pengembangan pariwisata ini untuk kemajuan pariwisata Desa Lekuk 50 Tumbi
Lempur. Selain itu adanya perasaan dekat secara emosional dengan pengurus KPA
Pencagura membuat Ibuk Tin terbuka untuk bertukar pikiran. Pesan yang disampaikan Zaki
juga diolah dan dianlisa oleh Ibu Tin dengan cara mempertanyakan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemahaman individual sebagai pemilik rumah
ditunjukkan dengan pemahaman Ibuk Tin yang menganggap bahwa pengembangan
pariwisata ini untuk kemajuan pariwisata Desa Lekuk 50 Tumbi Lempur, serta
keuntungannya juga bukan untuk diri sendir saja, tetapi juga untuk keuntungan bersama.

4. Pemahaman Pemilik Rumah Makan

Komunikasi yang dilakukan Zaki dengan Soneta dilakukan dalam bentuk komunikasi
dua arah atau dialogis dengan cara berkunjung ke rumah pemilik rumah. Komunikasi
dialogis merupakan sebuah proses penyampaian pesan antar pribadi maupun kelompok
yang menunjukkan adanya sebuah interaksi, sebuah hubungan yang terjadi melalui dialog.
Dialogis menghasilkan suatu pemahaman terhadap apa yang akan dikembangkan yang
hasilnya bisa dilihat dengan indikator penumbuhan ide, perencanaan program, dan
pelaksanaan program.

Proses komunikasi antara Zaki dengan Soneta bersifat informal, dimana suasana
proses bertukar informasi berlangsung santai di Cafe Cinnamon milik Soneta. Seperti sedang
mengobrol biasa di rumah pemilik. Sementara itu adanya keterbukaan saat proses
komunikasi berlangsung, dimana setiap orang yang ada bisa menanggapi informasi yang
disampaikan. Mereka bisa menambahkan, memberikan masukan ataupun mempertanyakan
informasi yang sedang dibicarakan. Komuniaksi informal biasanya tidak peduli tentang
kontruksi, perkembangan atau bahkan posisi dalam organisasi atau project management,
komunikasi ini dilakukan dalam situasi biasanya, atau menggunakan bahasa biasa sehari-
hari.

Dapat disimpulkan bahwa dalam proses komunikasi ini, setiap orang bisa berfungsi
sebagai komunikator sekaligus sebagai komunikan. Effendy (2007:31) bahwa proses
komunikasi mengkategorikan proses komunikasi terjadi dalam diri komunikator dan
komunikan serta selalu berlangsung dan selalu bergerak untuk terus maju dan terus
berubah. Perubahan dapat terjadi karena apa yang terjadi jauh sebelum kita berbicara
dengan seseorang mungkin akan mempengaruhi interaksi tersebut, dan apa yang terjadi
dalam pertemuan tertentu mungkin memiliki dampak di masa depan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan komunikasi pengelola dengan Soneta
sudah berjalan saat awal merintis usaha pariwisata berupa trip ke Danau Kaco, dimana
setiap ada tamu dibawa untuk makan di Cafe Cinnamon. Hal ini memudahkan Zaki dalam
memberikan pemahaman kepada Soneta tentang kebutuhan rumah makan vyang
representatif di Desa Lekuk 50 Tumbi Lempur. Informasi diawali tentang rencana
pengembangan pariwisata di Desa Lekuk 50 Tumbi Lempur yang mengangkat kearifan lokal.
Salah satunya adanya paket wisata kuliner, makan dibutuhkan sebuah tempat dimana
wisatawan bisa menikmati kuliner khas Desa Lekuk 50 Tumbi Lempur.
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Pesan-pesan yang disampaikan oleh Zaki kepada Soneta sebagai pemilik rumah pada
tahap selanjutnya di pahami, apakah menerima langsung perkataan atau mereka
memproses dulu ketika informasi atau ide-ide baru untuk pengembangan wisata di Desa
Lekuk 50 Tumbi Lempur dan menjalin kerjasama. Proses orang memahami pesan yang
disampaikan komunitakor terkadang ada anggota yang memaknai pesan dengan cara
mengelaborasi menggunakan cara berpikir kritis, dan pada saat lain dengan cara sederhana
menggunakan cara berpikir kurang kritis. Pada suatu situasi kita menilai sebuah pesan
secara mendalam, hati-hati, dan dengan pemikiran yang kritis namun pada situasi lain kita
menilai pesan sambil lalu saja tanpa mempertimbangkan argument yang mendasari isi
pesan tersebut (Griffin, 2012:205).

Hasil penelitian menunjukkan informasi yang disampaikan oleh Zaki itu diterima
dengan terbuka oleh Soneta. Hal ini dikarenakan rasa percaya dengan KPA Pencagura
bahwa pengembangan pariwisata ini untuk kemajuan pariwisata Desa Lekuk 50 Tumbi
Lempur. Selain itu adanya perasaan dekat secara emosional dengan pengurus KPA
Pencagura membuat Soneta terbuka untuk bertukar pikiran. Pesan yang disampaikan Zaki
juga diolah dan dianlisa oleh Soneta dengan cara memberikan feedback.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemahaman individual sebagai pemilik rumah
ditunjukkan dengan pemahaman Soneta yang menganggap bahwa pengembangan
pariwisata ini untuk kemajuan pariwisata Desa Lekuk 50 Tumbi Lempur, serta
keuntungannya juga bukan untuk diri sendir saja, tetapi juga untuk keuntungan bersama.

5. Pemahaman Pegiat Seni dan Budaya

Hasil penelitian menunjukkan proses komunikasi diawali dengan berbagi informasi
bahwa KPA Pencagura akan mengembangkan pariwisata berbasis ke arifan lokal di Desa
Lekuk 50 Tumbi Lempur. Maka diperlukan dukungan elemen masyarakat, salah satunya
adalah pegiat seni dan budaya. Zaki menyampaikan bahwa kesenian dan kebudayaan yang
ada di Desa Lekuk 50 Tumbi Lempur memiliki nilai tersendiri untuk dikembangkan sebagai
bagian dari pariwisata.

Komunikasi yang dilakukan Zaki dengan Dasawarsa dilakukan dalam bentuk
komunikasi dua arah atau dialogis. Komunikasi dialogis merupakan sebuah proses
penyampaian pesan antar pribadi maupun kelompok yang menunjukkan adanya sebuah
interaksi, sebuah hubungan yang terjadi melalui dialog. Dialogis menghasilkan suatu
pemahaman terhadap apa yang akan dikembangkan yang hasilnya bisa dilihat dengan
indikator penumbuhan ide, perencanaan program, dan pelaksanaan program.

Proses komunikasi antara Zaki dengan Soneta bersifat informal, dimana suasana
proses bertukar informasi berlangsung santai di rumah pribadi Dasarwarsa. Seperti sedang
mengobrol biasa di rumah pemilik. Sementara itu adanya keterbukaan saat proses
komunikasi berlangsung, dimana setiap orang yang ada bisa menanggapi informasi yang
disampaikan. Mereka bisa menambahkan, memberikan masukan ataupun mempertanyakan
informasi yang sedang dibicarakan. Komuniaksi informal biasanya tidak peduli tentang
kontruksi, perkembangan atau bahkan posisi dalam organisasi atau project management,
komunikasi ini dilakukan dalam situasi biasanya, atau menggunakan bahasa biasa sehari-
hari.

Dapat disimpulkan bahwa dalam proses komunikasi ini, setiap orang bisa berfungsi
sebagai komunikator sekaligus sebagai komunikan. Effendy (2007:31) bahwa proses
komunikasi mengkategorikan proses komunikasi terjadi dalam diri komunikator dan
komunikan serta selalu berlangsung dan selalu bergerak untuk terus maju dan terus
berubah. Perubahan dapat terjadi karena apa yang terjadi jauh sebelum kita berbicara
dengan seseorang mungkin akan mempengaruhi interaksi tersebut, dan apa yang terjadi
dalam pertemuan tertentu mungkin memiliki dampak di masa depan.

Pesan-pesan yang disampaikan oleh Zaki kepada Bapak Dasawarsa sebagai Pegiat
Seni dan Budaya pada tahap selanjutnya di pahami, apakah menerima langsung perkataan
atau mereka memproses dulu ketika informasi atau ide-ide baru untuk pengembangan
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wisata di Desa Lekuk 50 Tumbi Lempur dan menjalin kerjasama. Proses orang
memahami pesan yang disampaikan komunitakor terkadang ada anggota yang memaknai
pesan dengan cara mengelaborasi menggunakan cara berpikir kritis, dan pada saat lain
dengan cara sederhana menggunakan cara berpikir kurang kritis. Pada suatu situasi kita
menilai sebuah pesan secara mendalam, hati-hati, dan dengan pemikiran yang kritis namun
pada situasi lain kita menilai pesan sambil lalu saja tanpa mempertimbangkan argument
yang mendasari isi pesan tersebut (Griffin, 2012:205).

Berdasarkan hasil penelitian dengan Dasawarsa, informasi yang disampaikan oleh
Zaki tidak diterima begitu saja olehnya. Artinya Dasawarsa berpikir kritis, mencari tahu dan
menganalisa maksud dan tujuan dari Zaki. Menurut Dasawarsa proses komunikasi yang
terjadi dua arah, hal ini ditandai dengan adanya dialog terbangun saat merespon informasi
yang disampaikan oleh Zaki. Dasawarsa dapat memberikan umpan balik, bertanya,
memberikan saran, kritikan atau menyampaikan ide lain saat proses komunikasi sedang
berlangsung.

Dari hasil wawancara di atas dapat kita simpulkan bahwa informasi tentang
pengembangan pariwisata di Desa Lekuk 50 Tumbi Lempur diterima. Pesan yang
disampaikan diolah, dipertanyakan dan didiskusikan sehingga menjadi sebuah pemahaman
baru bagi Dasawarsa. Setelah pemahaman invdividu (/ndividual understanding) terbangun.

2. Mutual Understanding

Rogers dan Kincaid (2015, dalam Cangar, tt) mendefinisikan Komunikasi adalah
suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi
dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang
mendalam. Proses pertukaran informasi antara Zaki ke Pengurus Pancagura, Ketua Lembaga
Adat, pegiat seni dan budaya, pemilik rumah makan, pemilik home stay adalah gambaran
dari terjadinya proses komunikasi dalam mencapai kesepahaman bersama (mutual
understanding) melalui komunikasi dialogis.

Gambaran komunikasi dialogis yaitu sebagai suatu komunikasi antara sedikit individu
atau banyak individu dimana adanya feedback yang dihasilkan diantara mereka, serta
adanya interaksi yang dilakukan. Adanya peran aktif yang dimiliki untuk saling
mengembangkan serta mengubah, dan perubahan itulah melalui interaksi dalam komunikasi,
peserta komunikasi yang terlibat untuk memberi semangat, inspirasi, serta dorongan agar
dapat merubah sikap, perasaan, dan pemikiran sama seperti inti yang ditinjau bersama.

Dari hasil penelitian memperlihatkan adanya sikap terbuka, sikap percaya, sikap
mendukung yang mendorong timbulnya sikap yang saling memahami, dan saling
menghargai agar komunikasi yang berjalan dapat menciptakan hubungan yang efisien dan
kerjasama bisa ditingkatkan. Dialog yang berlangsung memperlihatkan terjadinya interaksi,
dimana peserta memiliki fungsi ganda di dalam komunikasi berlangsung, dan peserta
menjadi pembicara serta pendengar secara bergantian. Disinilah proses komunikasi tidak
lagi didefinsikan sekedar sebagai penyampaian pesan, namun lebih pada sharing of
information atau exchange of information. Dalam proses ini, dialog dimaknai sebagai proses
penciptaan pengetahuan bersama (mutual understanding) dengan cara pelibatan
stakeholderss dalam mendefinisikan dan menginvestigasikan isu yang relevan untuk suatu
inisiatif pembangunan (Subejo, 2014, dalam Syandi, tt).

Pemahaman yang tentang konsep pengembangan pariwisata di Desa Lekuk 50
Tumbi Lempur berbasis kearifan lokal mempengaruhi proses komunikasi yang dilakukan oleh
pengelola destinasi wisata. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Carl I. Hovland
(dalam sumadiria, 2014:3) tentang komunikasi. Menurutnya komunikasi merupakan sebuah
proses mengubah perilaku orang lain dimana perubahan tersebut hanya bisa terjadi jika
komunikator dan komunikan memiliki kesamaan makna mengenai apa yang dibicarakan.
Dalam diskusi tersebut terjadi proses pertukaran gagasan, berbagi informasi yang
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berlangsung secara dialogis dan informal tanpa sekat di antara mereka, sehingga di antara
mereka terjalin persaudaraan dan kerja sama untuk mencapai tujuan bersama.

Proses komunikasi Zaki dengan anggota KPA Pancagura, Ketua Lembaga Adat,
Pemilik Rumah Makan, Pemilik Home Stay serta pegiat seni dan budaya menghasilkan
pemahaman bersama (mutual understanding) tentang dukungan dalam pengembangan
wisata di Desa Lekuk 50 Tumbi Lempur berbasis kearifan lokal adalah untuk kepentingan
bersama dan kemajuan daerahnya.

3. Collective Action

Adanya pemahaman bersama (mutual understanding) diantara stakeholder ini
membuat pelaksanaan perencanaan pengembangan pariwisata di Desa Lekuk 50 Tumbi
berjalan (collerctive action). Proses berjalannya kerjasama tidak terlepas dari berbagi
informasi dan pesan-pesan persuasi yang disampaikan oleh pengelola kepada stakeholder,
berupa ajakan atau motivasi guna mempengaruhi dan meyakinkan anggota untuk ikut
mengembangkan pariwisata yang ada di Desa Lekuk 50 Tumbi Lempur. Hal ini ditandai
dengan adanya partisipasi baik anggota KPA Pencagura, lemabaga adat, pemilik rumah
makan, pemilik home stay serta pegiat seni dan kebudayaan bersama-sama mendukung
pelaksanaan program wisata yang dirancang oleh pengelola sesuai dengan peran masing-
masing.

Berdasarkan penelitian menemukan KPA Pencagura berperan dalam mengelola dan
menjalankan program paket wisata, sementera itu Ketua Lembaga Adat mendukung secara
kelembagaan adat, sepert memberikan kesempatan bagi wisatawan untuk ikut dalam
prosesi adat budaya, misalnya kenduri sko, wisuda adat, memasuki wilayah hutan adat serta
membantu menjelaskan kepada masyarakat Desa Lekuk 50 Tumbi Lempur tentang wisata
yang dikembangkan.. Soneta bersedia menyediakan kuliner sesuai kebutuhan paket, seperti
makanan tradisional, kacung beruk, sambal khas Lempur. Ibuk Tin bersedia rumahnya
dijadikan home stay dengan standar yang telah ditentukan. Pak Dasawarsa bersedia
membuat sanggar seni dan kebudayaan sebagai wadah bagi pemuda-pemudi belajar
kesenian silat, tari tauh, pantun atau lainnya, sehingga saat ada tamu anggota sanggar
bersedia untuk menampilkan atraksi kesenian dan kebudayaan.

Pentingnya komunikasi dalam membangun kolaborasi ini, karena di antara sesama
penggiat budaya dan pariwisata, dan juga para sesepuh adat memilik frame of reference
dan field of experience yang relatif berbeda, yang harus di”satukan” pemahamannya dalam
rangka mencapai tujuan dari komunikasi itu sendiri, yaitu perubahan, pengetahuan, sikap
dan perilaku dari peserta komunikasi itu sendiri. Selain itu, membangun keterampilan,
keterbukaan, dan saling menghormati ketika berkomunikasi, dapat mengintegrasikan para
peserta komunikasi itu sendiri, sehingga terbangun kolaborasi di antara mereka (Rokhmah &
Anggorowati, 2017).

Kerja sama di antara pemangku kepentingan tersebut bisa terbangun dengan
mengakomodasi kepentingan masing-masing. Kepentingan penggiat budaya adalah
memelihara dan melestarikan nilai-nilai budaya sebagai kearifan lokal yang unik yang harus
disosialisasikan kepada khalayak, kepentingan, penggiat pariwisata adalah mengembangkan
dan memasarkan objek wisata, perjalanan wisata, memandu wisata, memfasilitasi hunian
bagi wisata, dan menyediakan makanan/ minuman, dan sovenir bagi wisatawan, dan
sebagainya. Ternyata, relasi sosial di antara pemangku kepentingan sangat kondusif, karena
kepentingan masing-masing pihak telah terakomodir melalui keseimbangan yang dijalin oleh
nilai dan norma-norma sosial yang berlaku.

Keseimbangan yang terbangun berkat kesepahaman mereka tentang nilai-nilai dalam
pengembangan wisata berbasis kearifan lokal di Desa Lekuk 50 Tumbi Lempur bisa
dipahami, karena pada dasarnya mereka diikat oleh kepentingan yang sama yang
merupakan keputusan kolektif di antara pemangku kepentingan, yaitu mengembangkan
objek wisata yang lama, membangun objek wisata yang baru, dan mempromosikan semua
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objek wisata tersebut kepada wisatawan/pengunjung dengan menyajikan keunikan-
keunikan di Desa Lekuk 50 Tumbi Lempur.

Tercapainya keseimbangan yang didasarkan pada pengakomodasian berbagai
kepentingan melalui tindakan kolaboratif tersebut bisa terjadi karena di antara aktor-aktor
yang terlibat memiliki kedekatan hubungan, disertai dengan tindakan komunikasi yang
efektif dilandasi oleh rasa saling percaya untuk mencapai tujuan bersama berupa
pengembangan pariwisata berbasis kearifan lokal di Desa Lekuk 50 Tumbi Lempur. Hal ini
sesuai dengan pendapat Healey bahwa yang diperlukan dalam kolaborasi antara lain modal
yang strategis, yaitu modal sosial berupa kepercayaan, komunikasi, dan kemauan bertukar
pikiran, dan modal intelektual yang terdiri dari pemahaman (Fairuza, 2017).

PENUTUP

Proses komunikasi antara stake holder yang ada berbentuk dialog, hal ini ditandai
dengan adanya interakasi pihak-pihak yang berpartisipasi. Dialog ini membuat adanya
pertukaran informasi tentang mengangkat kearifan lokal Desa Lekuk 50 Tumbi Lempur
sebagai objek wisata. Proses dialog digambarkan bahwa proses komunikasi layaknya suatu
siklus yang terus berputar hingga tercapainya pemahaman yang sama antar kedua belah
pihak antara komunikan dan komunikator. Kesapahaman bersama tercipta diawali dengan
adanya /ndividual understanding KPA Pencagura , ketua lembaga adat, pemilik rumah
makan, pemilih home stay, serta pegiat seni dan budaya. Setiap stake holder berbagi
informasi dengan cara mengolah dan menganalisa informasi yang sedang dibicarakan,
sehingga setiap orang punya kesempatan untuk menanggapi, baik informasi baru, ide,
masukan dan kritikan hal ini terus berulang sehingga sampai pada satu pemahaman
indinvidu yang sedang berdialog. Pada akhirnya Pemahaman bersama ini memunculkan aksi
bersama, sehingga terbentuklah collective action, berupa bersama-sama mendukung dan
bekerjasama dengan mengembangkan pariwisata berbasis kearifan Desa Lekuk 50 Tumbi
Lempur.
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